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Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana

Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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BAB 1

MANGGALA

O3

DUHKA

“Hidup ini sengsara [duhka]”
kata Rsi Kapila mengawali
ajarannya, filasfat Samkya

Ada tiga jenis duhka:
Adibhautika duhka
[Duka fisik karena

virus bakteri jamur

luka, terbentur,& jatuh]

Adyatmika duhka
[Duka mental karena
egois, pemarah, loba,

irihati, mabuk, & bingung]

Dewaika duhka
[Duka supranatural karena
karma buruk di masa laluy,
dikutuk leluhur, guru, dewa
diganggu makhluk gaib]

Ritual, ramuan jejamu, obat
tak tuntaskan permanen duhka



Hanya sementara saja
Ya, pengalamanku
juga membenarkan
simpulan para bijak itu
Lalu apa solusinya
Agar penderitaan tuntas?
“Memahami dualitas”, ajar Kapila
“Mengalami kemanunggalan Roh
melalui latihan yoga yang tekun
dan ikhlas”, ajar Patanjali

Berikut ini penderitaan
dalam wajah suka-dukanya
Tattwa-yoga lepaskan duhka itu
Mari nikmati tutur-tinutur sebagai:
titian hidup-mati benar
titian hidup-mati baik
titian hidup-mati indah

Dalam candi pustaka kuno kita
ada sari-sari tattwa-susila-acara
[kebenaran-kebaikan-keindahan]
Pustaka itulah kita baca sehati
Kita ayak arti-maksudnya apa?
Sarinya itu kita amal-baktikan
dalam lakon hidup dharma

Apa yang benar-baik-indah
menurut lelangit berkeluhuran
itulah harta karun peradaban batin
yang tentu juga baik-benar-indah
untuk kita kembang kreatifkan




Ini kumpulan celoteh tutur tinutur
yang aku kabarkan saban hari tak sepi.
Tutur tattwa-mantra yang aku baca itu
aku ayak cari sarinya, jadilah ini tutur.

Maka terima kasih Guru-guru linuhur
jaman Jawa Kuno-Bali, tutur-mu luih
aku tergugah. Ini adalah dialog imajiner
denganmu. Semoga tutur ini ada benar
ada baik, ada indahnya sebagai tongkat
sastra tuntunan hidup-mati benar
menuju Diri, Alam Mistis, sdnya itu.
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